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A. Latar Belakang

Pembangunan di bidang pendidikan diperlukan penitagk dan
penyempurnaan pendidikan. Peningkatan dan penyasgr pendidikan
tersebut harus disesuaikan dengan perkembangan pengetahuan dan
teknologi. Sejalan dengan ilmu pengetahuan darotegndalam era globalisasi
pemerintah terus berupaya melakukan kebijakan yaegyangkut ilmu dan
mutu efisiensi sistem pendidikan nasional sebaghivansi diberlakukannya
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yaknbsah kurikulum yang
dikembangkan sesuai dengan satuan pendidikan, spoteekolah/daerah,
karakteristik sekolah atau daerah, social budayayamakat setempat dan
karakteristik peserta didik.

Sesuai yang terkandung dalam Al-Qur'an surat Thealyat 114:

> NEHAON We e +0 % @OERxOR=D@deo

2N PA7E XV 2L du (6 Jo=l S EENRVO PR
PRI JQNE DHEKOATBD>DM e o N
FEOINT 0 TRVENNE), R 2k - 120N §O

PR ORNwW EH @10 =DAS B DE€EOROEO S
XAIVE D o FOHEQ K

Maha tinggi Allah raja yang sebenar-benarnya, daggnlah kamu tergesa-gesa
membaca Al-Qur'an sebelum disempurnakan mewahyykatkepadamu, dan
katakanlah, “Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku pengetahuan?.

Mata pelajaran IPA bertujuan untuk membekali peselitik memiliki

kemampuan mengembangkan pengetahuan dan pemahansap+konsep IPA

1 E. MulyasaKurikulum Tingkat Satuan Pendidikafgandung: Rosdakarya 2006)m. 8
2 Departemen Agamal-Qur'an dan Terjemahnya(Bandung: CV Penerbit J-ART, 2005),
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yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidugahari-hari,
mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif desad@&an tentang adanya
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, ling&n, teknologi dan
masyarakat, mengembangkan ketrampilan proses umguakelidiki alam sekitar,
memecahkan masalah dan membuat keputiisan.

Perkembangan ilmu pengetahuan alam (IPA) maju depgaatnya. Hal
ini erat kaitannya dengan perkembangan teknologninegikan wahana yang
memungkinkan IPA berkembang dengan pesat, menggpegaldidik untuk
merancang dan melaksanakan yang lebih terarah geEdfuasaan konsep IPA,
yang dapat menunjang kegiatan sehari-hari dalamyarasat. Untuk dapat
menyesuaikan perkembangan IPA, kreativitas suméga dnanusia merupakan
syarat yang mutlak untuk ditingkatkan. Jalur yaagat untuk meningkatkan
sumber daya manusia adalah melalui jalur pendidikan

Pembelajaran IPA merupakan pendekatan keterammiteses sangat tepat
digunakan karena untuk mengetahui dan mengikutaladPTEK para peserta
didik diharapkan mempunyai bekal untuk menemukanndangembangkan ilmu
pengetahuan. Pendekatan keterampilan proses ter@lf&paimusan mengenai
kemampuan peserta didik untuk melakukan beberapgkdd kegiatan, antara
lain: observasi, memformulasikan hipotesis, berkoikasi sampai menyusun
suatu definisi yang operasiorfaCiri model pembelajaran dalam IPA adalah
adanya kegiatan laboratorium atau praktikum. Waktelakukan praktik di
laboratorium menggambarkan aspek kognitif, afeliin psikomotorik yang
merupakan salah satu dasar penentuan kompetendudeel. Aspek-aspek
kognitif dalam penguasaan suatu materi pelajararupag&an salah satu tujuan

pembelajaran yang penting di sekolah, dan penguolhaail belajar lainnya yang
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tidak kalah pentingnya adalah aspek-aspek psikandaio afektif dari bahan ajar
itu sendiri yang sering dilupakan oleh gdr®ada waktu melakukan praktik
peserta didik dapat menemukan suatu masalah, meudksn informasi,
menyusun hipotesis dan merumuskan kesimpulan sejaaggban atas masalah
berdasarkan pada hasil eksperimen sendiri.

Biologi sebagai ilmu pengetahuan yang mempelagaiang struktur fisik
dan fungsi alat-alat tubuh manusia dengan segataikéahuan. Segenap alat-
alat tubuh manusia bekerja masing-masing, tetapyi sama lain saling
membantu. Biologi mempelajari alat tersebut di tsekatau lingkungannya.
Kedua aspek tersebut baik tubuh manusia maupun, algrandang sebagai
sistem. Setiap sistem terdapat komponen-komponeg saing menunjang agar
keseluruhan sistem dapat berlangs(ng.

Semakin sempurnanya perlengkapan sebagai alat pangamatan, maka
pengetahuan ditetapkan kebenarannya berdasarkaksindian eksperimentasi.
Pengetahuan yang demikian itulah yang disebut asepgagetahuan ilmiah atau
sciencé® Salah satu kegiatan yang menerapkan metode ilndatam
pembelajaran biologi adalah dengan melaksanakanatkag praktikum di
laboratorium. Melalui kegiatan praktikum maka sisakan melakukan kerja
iimiah sehingga dapat mengembangkan kemampuan ndmmemmasalah,
mencari alternatif pemecahan masalah, membuat dsi|3ot merancang
penelitian, atau percobaan, mengontrol variabellaka&an pengukuran,
mengorganisasi, dan memakna data, membuat kesimpuldan
mengkomunikasikan hasil penelitian atau percobask ®ecara lisan maupun
tertulis.
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Praktikum merupakan salah satu kegiatan laboratoriggng sangat
menunjang keberhasilan proses belajar mengajar IlRAgan praktikum, maka
siswa akan dapat mempelajari IPA melalui pengamdaagsung terhadap
gejala-gejala maupun proses-proses IPA, dapat imekatrampilan berfikir
ilmiah dapat menanamkan dan mengembangkan sikaghildapat menemukan
dan memecahkan berbagai masalah baru melalui metodgh, dan lain
sebagainya. Kegiatan praktikum dapat diartikan gab&alah satu strategi
mengajar dengan menggunakan pendekatan ilmiahdegrhgejala-gejala, baik
gejala sosial, psikis, maupun fisik yang ditetiiselidiki, dan dipelajari.

Laboratorium IPA dalam hal ini diharapkan dapat cuetukkan cara
mempelajari IPA sebagaimana seharusnya. Hal irarthdsahwa laboratorium
IPA dituntut untuk menyediakan peralatan yang dagaunakan untuk
memperoleh gejala benda maupun gejala peristiwla skaara langsung maupun
tidak langsung. Laboratorium merupakan tempat gubjelajar mewujudkan
sesuatu yang sifatnya abstrak, yang pada dasarmgrujuan untuk
mempermudah usaha mempelajari obfeKegiatan dalam kerja laboratorium
dituntut oleh langkah-langkah yang rasional, sistididan tetap seperti halnya
langkah-langkah yang dikenal sebagai langkah-lamgileniah. Misalnya
identifikasi masalah, observasi data, pengolahata, daerumusan hipotesis,
pengajian hipotesa dan penyimpulan merupakan leegigtang tidak saja
memantapkan ingatan akan data yang tetap disemrtapit merupakan
pembentukan struktur kognitif yang menyangkut jegjpemahamatt.

Observasi dan eksperimen penting dalam mempelajainlogi.

Kemampuan observasi sangat mendasar untuk melalekspiorasi terhadap
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lingkungan dan untuk menguji gagasan dengan mkébapenggunaan semua
indera. Observasi amat erat kaitannya dengan kamelicurious
pengamatannya. Pengamatan yang kurang memiliki keseelitan cenderung
kurang termotivasi untuk melakukan observasi seksaBksperimen dalam
biologi melakukan kecermatan dalam memilih obyetukiibandingkan setelah
diberikan perlakuan pada salah satunya. Eksperirbeogi seringkali
diperlukan dua atau lebih organisme yang diperkinaknemiliki kemiripan
sebanyak mungkiff.

Observasi awal yang dilakukan di Madrasah Aliyalg@éteKendal bahwa
sudah memiliki laboratorium biologi sendiri, akagtapi laboratorium biologi
juga digunakan untuk proses kegiatan belajar mangegtuk kelas Xl IPA2 di
pagi hari. Dalam pemanfaatan laboratorium terdgealbedaan antara masing-
masing kelas yaitu antara kelas X, Xl IPA, dan A di MAN Kendal. Hal
tersebut disebabkan oleh ketersediaan sarana @sargna yang menunjang,
serta waktu yang tersedia. Perbedaan tersebut dsgaengaruh terhadap
intensitas waktu atau jumlah kegiatan praktikumldgbyang dilakukan. Jika
kegiatan praktikum tidak dilakukan sesuai GBPP,tutebeberapa tujuan
pembelajaran tidak dapat dicapai oleh siswa datapat berpengaruh terhadap
pencapaian SK dan KD pembelajaran pada masing-gkslas.

Dasar inilah yang mendorong peneliti untuk melakuganelitian tentang
“PEMANFAATAN LABORATORIUM BIOLOGI UNTUK MENCAPAI
STANDAR KOMPETENSI DALAM PEMBELAJARAN BIOLOGI Dl
MADRASAH ALIYAH NEGERI KENDAL ”

> Nuryani Y. Rusmanget al, Strategi Belajar Mengajar Biologi(Jakarta: Universits
pendidikan Indonesia, 2003), him. 35



B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas maka timbul suatu psatadan:
1. Bagaimanakah pemanfaatan laboratorium biologi k¥lad®A semester | di
MA Negeri Kendal?
2. Mengapa pemanfaatan laboratorium biologi belum masuntuk mencapai
standar kompetensi pembelajaran Biologi kelas XA B&mester | di MA

Negeri Kendal?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

1. Pemanfaatan laboratorium biologi kelas XI IPA seaere$ di MA Negeri
Kendal.

2. Pemanfaatan laboratorium biologi belum maksimaukinhencapai standar
kompetensi pembelajaran Biologi di MA Negeri Kendal

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamfaat sebagai berikut:

1. Bagi peserta didik, dapat mengeksploitasi dalamg@etangan sumber
belajarnya secara langsung dengan mempraktekkan —dkapat
mengembangkan kreatifitas peserta didik. Motivasepta didik akan lebih
meningkat, sehingga akan membangkitkan semangartpedidik dalam
proses belajar mengajar.

2. Bagi guru, digunakan sebagai bahan masukkan abdr teempraktekkan
perannya sebagai pengelola dan pengguna laboratobiologi dalam

kegiatan pembelajaran.



